BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah Pendlitian

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan matanaelaang selalu ada di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, &WA. Pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah merupakan kegiatan yang banendan memiliki tujuan yang
harus dicapai dari proses pembelajaran tersebase®rini memerlukan kreativitas
guru agar proses pembelajaran tersebut tidak memkas. Ini yang menjadi tugas
guru sebagai pendidik untuk mencari model pembaajsehingga siswa tidak
merasa bosan untuk belajar bahasa Indonesia.

Joyce menyatakan model pembelajaran adalah suetunga@aan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam meréraamembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menamtuperangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, flemputer, kurikulum, dan lain-
lain (Trianto, 2007 : 5). Adanya variasi model pefaparan akan memudahkan guru
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dan mekarerkesan yang berbeda
sehingga siswa merasa tertarik dan senang. Peagajzahasa Indonesia pada
dasarnya adalah mengajarkan dan mengarahkan sistt menguasai bahasa
Indonesia sehingga dapat berkomunikasi dengan rmeaggn bahasa yang baik dan

benar. Tujuan utama pembelajaran bahasa Indonesilha menjadikan siswa



terampil berbahasa. Keterampilan berbahasa itu potelimenyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Linguis berkata bahwdspeaking is language”.Berbicara adalah suatu
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kemdugak yang hanya didahului
oleh keterampilan menyimak, dan pada masa ters¢gbk@mampuan berbicara atau
berujar dipelajari (Tarigan, 2008:3). Berbicara npatkan kegiatan berbahasa yang
dipelajari sejak kecil bahkan jauh sebelum memasekolah. Sejak kecil kita sering
‘mengoceh’apa saja yang ingin kita utarakan dengan bebas teasa takut, namun
setelah memasuki bangku sekolah, kegiatan berbitarsebut menjadi sulit
dilakukan. Dari hasil praobservasi di SMP NegerBandung diketahui bahwa
pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIl kurang eah siswa tertantang untuk
berbicara, menyanggah, berpendapat dan mengemukkekate yang mereka miliki.
Kondisi tersebut dipertajam dengan rendahnya msitiy@ng diberikan guru kepada
siswanya dalam proses pembelajaran bahasa Indodasigkurang bervariasinya
metode pembelajaran yang digunakan.

Tingginya tingkat kejenuhan siswa dalam belajarasahindonesia serta
tingginya tingkat kesulitan siswa dalam mengungkapklie-idenya menjadi masalah
yang harus segera diatasi. Ini dapat dibuktikam li@sil angket yang menganggap
bahwa pelajaran bahasa Indonesia sangat membosaakargga mayoritas siswa
menginginkan metode pembelajaran bahasa Indonebih bervariasi khususnya

dalam pembelajaran berbicara.



Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keteramp#ahbidara merupakan
keterampilan berbahasa yang membutuhkan keberaaiarkepercayaan diri yang
lebih dari keterampilan yang lainnya, karena takglaeranian dan rasa percaya diri
orang tidak akan mampu berbicara di depan orangabailbert menyatakan bahwa
kemampuan berbicara secara efektif merupakan suatwur penting terhadap
keberhasilan kita dalam semua bidang kehidupanigd@mar 2008:28-29). Pada
hakikatnya, berbicara di depan orang banyak meaupdial yang mudah, namun
pada kenyataannya banyak sekali orang yang tidakpmanelakukan hal tersebut.
Bambang Trim menyatakan bahwa sesungguhnya kebarberbicara berhubungan
erat dengan kepercayaan diri (Aminah, 2006). Syseataya diri adalah memadainya
ilmu, halus budi bahasa, dan kejujuran. Intinyaekar kurang pengetahuan dan
kurang berani bersikap, akhirnya kemampuan untuiteaa di depan orang banyak
berkurang bahkan hilang. Hal tersebut menjadi h&mmbayang berarti dalam
berbicara. Bahkan ada siswa yang tidak tahu apg kan dibicarakannya karena ia
kehabisan ide saat sedang berbicara di depan Katgala-gejala psikologis di atas,
biasa timbul karena adanya “kecemasan dalam beabica

Ini menandakan bahwa berbicara di depan orang kangaupakan hal yang
tidak mudah. Terbukti, pada saat pelaksanaan KBMeths, siswa merasa ragu
untuk mengungkapkan ide-idenya karena takut sadamuhlu saat berbicara di kelas.

Bahkan pada pembelajaran reportase (menyampaikBonmizsi) siswa masih



mengalami kesulitan dalam mencari dan mengungkajglaidenya saat merancang
skenario peristiwa yang akan dilaporkan.

Kenyataan tersebut menjadi sebuah indikasi bahvea hatbungan antara
bahasa dan pikiran. Dengan demikian model pemlatajgang menarik dan kreatif
sangat diperlukan oleh guru guna menyukseskan rtupganbelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang menuntut siswa berpikif ditam pembelajaran bahasa
Indonesia adalah model pembelajaran kooperatif neaggembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran secara tim (Wina, 2008:244phy#a variasi pembelajaran
kooperatif namun salah satu yang menarik untuk rdigan dalam pembelajaran
mereportasekan informasi adalah model pembelajegams Games Tournaments

Atas dasar masalah di atas, penulis berharap MpelbelajaranTeams
Games Tournamentgni mampu menciptakan suasana belajar sambil hberma
sehingga siswa merasa senang dan tidak merasa, k@sana model pembelajaran
ini dirancang agar siswa belajar sambil bermaim, lolelajar sambil berlomba-lomba
menjadi yang terbaik sehingga muncul motivasi sismalk menjadi sang juara atau

menjadi yang terbaik diantara yang baik.

1.2 Identifikas M asalah Pendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mentiidk@si beberapa

masalah sebagai berikut:



1) rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam meulggan ide-ide yang
mereka miliki,

2) rendahnya motivasi yang diberikan guru terhadapasis

3) kurang bervariasinya metode pembelajaran yang dlgam

4) kurangnya rasa percaya diri yang dimilki oleh siswa

5) tingginya tingkat kejenuhan siswa dalam belajamlsalindonesia.

1.3 Batasan M asalah Penelitian

Penelitian ini membatasi permasalahan pada bagaimmodel pembelajaran
Teams Games Tournaments (TGdgpat meningkatkan keterampilan berbicara
(reportase) siswa SMP kelas VIIl.

Model pembelajaran ini menitikberatkan pada upagéuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara dan mengakankide-idenya di depan
umum melalui pempraktikan sehingga siswa diharaplemat lebih terbiasa untuk

berbicara di depan umum tanpa rasa kurang percaya d

1.4 Rumusan M asalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ds, ainaka beberapa
rumusan yang menjadi masalah penelitian adalah:
1). Bagaimana perencanaan model pembelajdraams Games Tournaments

(TGT)dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa?



2). Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran berbdmagan menggunakan
model pembelajarafieams Games Tournaments (T&T)
3). Bagaimana hasil penerapan model pembelajdiemms Games Tournaments

(TGT)?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atasrtypenelitian ini adalah
untuk
1). menggambarkan perencanaan model pembelajafBgams Games
Tournaments (TGTdalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa;
2). menggambarkan proses pembelajaran berbicara dengaggunakan model
pembelajarafeams Games Tournaments (TGT)
3). mengetahui hasil penerapan model pembelajaeams Games Tournaments

(TGT)dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

.6 Manfaat Penélitian
1). Manfaat bagi Penulis
Penulis berharap dengan penelitian ini akan menkarkt bahwa
pembelajaran berbicara dengan menggunakan modebegbmaran Teams
Games Tournaments (TGYang dikembangkan oleh penulis dapat menjadi

alternatif metode dalam penerapannya saat mengjai



2). Manfaat bagi Siswa
Penelitian dengan menggunakan model pembelajaf@ams Games
Tournaments (TGT)iharapkan akan memberi pengalaman belajar yang
berbeda kepada siswa. Selain itu, uji coba modebpéjararifTeams Games
Tournaments (TGT)alam penelitian ini dapat mengetahui sejauh mana

model pembelajaran ini dapat meningkatkan keteramierbicara siswa.

1.7 Definisi Operasional
1). Model pembelajaraifeams Games Tournaments

Menurut kamus bahasa Inggris-bahasa Indonesia dgamadhon M
Echolas dan Hassan Shalldgamsartinya regu, sedangkajamesartinya
permainan, darournamentsartinya turnamen, pertandingan. Jadi menurut
penulis model pembelajaraieams Games Tournamenglalah model
pembelajaran berkelompok yang menerapkan sistemago@sn dalam proses
pembelajarannya, kemudian kelompok-kelompok tertsetiypertemukan
dalam suatu pertandingan yang nantinya akan memepenpenghargaan
berupa penilaian dari guru. Menurut Trianto (200Y:Bodel pembelajaran
Teams Games Tournamemi@rupakan model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa dalam perencanaan baik topik vyalgelajari dan

bagaimana jalannya penyelidikan mereka.



2). Meningkatkan keterampilan berbicara siswa
Meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang Kemd dalam
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan untuk nimgkatkan
keterampilan berbicara siswa dengan penerapan rpeddelajaraieams

Games Tournaments

1.8 Anggapan Dasar
Dengan menggunakan model pembelajafseams Games Tournaments

kemampuan siswa dalam pembelajaran berbicara aMaih terpacu dan dapat

ditingkatkan.






